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ABSTRAK 

 

Implementasi pembelajaran anak usia dini merupakan proses penerapan 

dalam pembelajaran untuk melaksanakan ide, program atau seperangkat aktivitas 

baru dengan mengharapkan ada perubahan dalam diri orang yang diajarkan. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Guru Melakukan 

Pelaksanaan Pembelajaran Anak Usia Dini di RA Al-Ulya 3 Bandar Lampung?”. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran anak 

usia dini di Ra Al-Ulya 3 Bandar Lampung. Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian kualitatif dengan subyek penelitiannya adalah guru. Alat pengumpulan 

data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi analisis. Data dianalisis 

secara kualitatif deskriptif dengan menggunakan reduksi data, display data dan 

penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi 

pembelajaran anak usia dini di Ra Al-Ulya 3 Bandar Lampung guru saat 

melakukan pelaksanaan pembelajaran anak usia dini belum dilakukan dengan baik 

dikarnakan masih ada salah satu guru saat melakukan pelaksanaan pembelajaran 

tidak melakukan evaluasi terhadap anak. Kegiatan tersebut dilihat oleh peneliti 

saat melakukan observasi dan penelitian yang peneliti lakukan, selama peneliti 

melakukan penelitian guru tidak pernah melakukan evaluasi pembelajaran.  

 

 

Kata Kunci: Implementasi, Pembelajaran Anak Usia Dini 
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MOTTO 

 

                         

                         

              

 

 

Artinya:” Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 

"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan 

memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka 

berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan 

Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.( Q.S. Al-Mujadillah:11 )
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
1
 Departemen Agama Republik Idonesia, “ Al-Qur’an 30 ju’z, (Bandung: Sigma 

Examedia Arkeenlema, 2019). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kurikulum pedoman pengembangan program pembelajaran di RA, 

merupakan salah satu bentuk pendidikan formal yang sesuai dengan UU 

No.20 Thn 2003. Pasal 1 ayat 14 menyatakan bahwa Pendidikan Anak Usia 

Dini (PAUD) adalah salah satu upaya pembinaan yang di tujukan pada anak 

sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun yang dilakukan melalui pemberian 

ransangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan 

jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan 

yang lebih lanjut. 

Pendidikan Anak Usia Dini di indonesia kini berkembang dengan 

pesat termasuk di kota bandar lampung banyak PAUD bersdiri dengan 

berbagai model pembelajran, strategi, metode ataupun pembelajaran khas 

yang sesuai dengan filosofi lembaga atau yayasan berkembangnya banyak 

paud di kotabandar lampung tentunya dapat menambah khasanah pendidikan 

di Bandar lampung. 

Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang 

ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang 

dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 

pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki 
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kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut (UU Sisdiknas Pasal 1 

no.16). Pendidikan anak usia dini dapat diselenggarakan pada jalur formal, 

non formal, maupun informal. Pada jalur formal, pendidikan anak usia dini 

berbentuk Taman Kanak-kanak (TK) atau Raudhatul Athfal (RA). 

Taman Kanak-kanak berfungsi untuk membina, menumbuhkan, 

mengembangkan seluruh potensi anak secara optimal, sehingga terbentuk 

perilaku dan kemampuan dasar sesuai dengan tahap perkembangannya agar 

memiliki kesiapan untuk memasuki pendidikan selanjutnya (Direktorat 

Pembinaan Taman Kanak-kanak dan Sekolah Dasar,). Pembelajaran di Taman 

Kanak-kanak diarahkan pada pencapaian pertumbuhan dan perkembangan 

anak berdasarkan pencapaian yang dikategorikan pada usia 4-6 tahun agar 

anak siap untuk mengikuti pendidikan selanjutnya yaitu di Sekolah Dasar 

(SD) ataupun Madrasah Ibtidaiyah (MI). 

Menurut Chairul Anwar pendidikan merupakan bagian penting dari 

kehidupan sekaligus membedakan manusia dengan mahluk lainnya. Hewan 

juga “belajar” tetapi lebih ditentukan oleh instingnya. Sedangkan manusia 

belajar merupakan rangkaian kegiatan menuju pendewasaan guna menuju 

kehidupan yang lebih berarti.
1
 

Meskipun mulai banyak bermunculan Ra di bandar lampung, terdapat 

beberapa Ra yang melupakan hakikat pendidikan anak yang sebenarnya. Ra 

                                                             
1
Chairul Anwar, Hakikat Manusia dalam Pendidikan sebuah Tinjauan Filosofis (Yogyakarta: 

Suka Press, 2014), h. 73 
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tersebut memberikan pengajaran yang melupakan hakikat pembelajaran anak 

dimana anak seharusnya belajar bermain dan pembelajaran terjadi dengan 

menyenangkan, yang terjadi adalah Pelksanaan yang diterapkan oleh salah 

satu guru di Ra belum sesuai dengan yang diharapkan. Anak dituntut untuk 

segera bisa membaca, menulis dan berhitung sebelum sampai pada tahap 

perkembangannya. Tidak sedikit anak merasakan kebosanan disekolah karna 

justru tak bisa bermain di RA. RA dengan model pembelajaran tersebut 

merupakan prinsip belajar sambil bermain serta pembelajaran bagi anak yang 

seharusnya sesuai dengan bakat dan minatnya tanpa paksaan. 

Pelaksanaan pembelajaran mestinya telah dilakukan dalam pendidikan 

anak usia dini, di negara kita di Taman Kanak-kanak, Tetapi dalam kenyataan 

masih banyak  guru RA yang belum melaksanakan secara benar. Masih 

banyak dijumpai antara aspek perkembangan yang satu dengan yang lain, 

masih berdiri sendiri-sendiri belum terkait, meskipun telah diikat oleh tema. 

Demikian juga di SD kelas awal masih berdiri sebagai mata pelajaran 

tersendiri tema sekedar formalitas mengikat tetapi penerapannya belum saling 

terkait antara mata pelajaran yang satu dengan yang lain. 

Pembelajaran anak usia dini diharapkan dapat membantu 

mengembangkan seluruh potensi dan kemampuan fisik, intelektual, 

emosional, moral, dan agama secara optimal dalam lingkungan pendidikan 

yang kondusif, demokratis, dan kompetitif (Balitbang Depdiknas, 2). Supaya 

potensi dan kemampuan-kemampuan tersebut dapat berkembang sesuai 
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tingkat perkembangannya perlu penerapan pembelajaran terpadu secara benar. 

Kesalahan penerapan sangat besar pengaruhnya bagi keberhasilan secara 

optimal. 

Pembelajaran anak usia dini merupakan proses interaksi antara anak, 

orang tua, atau orang dewasa lainnya dalam suatu lingkungan untuk mencapai 

tugas perkembangan. Interaksi yang dibangun tersebut merupakan faktor yang 

mempengaruhi tercapainya tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Hal ini 

disebabkan interaksi tersebut mencerminkan suatu hubungan di antara anak 

akan memperoleh pengalaman yang bermakna, sehingga proses belajar dapat 

berlangsung dengan lancar. Vygotsky berpendapat bahan pengalaman 

interaksi sosial merupakan hal yang penting bagi perkembangan proses 

berpikir anak. Aktivitas mental yang tinggi pada anak dapat terbentuk melalui 

interaksi dengan orang lain. Greeberg melukiskan bahwa pembelajaran dapat 

efektif jika anak dapat belajar melalui bekerja, bermain dan hidup bersama 

dengan lingkungannya. 

Pembelajaran untuk anak usia dini bukan berarti anak harus 

disekolahkan pada umur yang belum seharusnya, dipaksa untuk mengikuti 

pelajaran yang akhirnya justru membuat anak menjadi terbebani dalam 

mencapai tugas perkembangannya. Pembelajaran untuk anak usia dini pada 

dasarnya adalah pembelajaran yang kita berikan pada anak agar anak dapat 

berkembang secara wajar. 
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Pada hakikatnya anak belajar sambil bermain, oleh karena itu 

pembelajaran pada pada anak usia dini pada dasarnya adalah bermain. Sesuai 

dengan karakteristik anak usia dini yang bersifat aktif dalam melakukan 

berbagai ekplorasi terhadap lingkungannya, maka aktivitas bermain 

merupakan bagian dari proses pembelajaran. Untuk itu pembelajaran pada 

usia dini harus dirancang agar anak merasa tidak terbebani dalam mencapai 

tugas perkembangnya. Proses pembelajaran yang dilakukan harus berangkat 

dari yang dimiliki anak. Setiap anak membawa seluruh pengetahuan yang 

dimilikinya terhadap pengalaman-pengalaman baru. 

Banyak aspek-aspek perkembangan Anak Usia Dini AUD. Secara 

Internasional Nasional Assosiation in Education for Young Children 

(NAEYC) Dewi dan Eveline mengungkapkan sebenarnya aspek-aspek 

perkembangan AUD adalah: 

a. Perkembangan fisik, baik motorik halus maupun motorik kasar. Yang 

termasuk motorik halus dalam hal ini adalah gerakan tangan dan yang 

termasuk dalam motorik kasar adalah gerakan si anak saat naik-turun 

tangga ataupun memanjat. 

b. Perkembangan emosional dan sosial. Emosional dalam hal ini 

menyangkut segala sesuatu yang berhubungan dengan perasaan si anak, 

baik itu perasaan, sedih, senang, kesal, gembira, dll. Sedangkan 

perkembangan sosial dalam hal ini adalah interaksi si anak dengan 

lingkungan, terutama orang-orang yang ada di sekitar si anak. 
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c. Perkembangan kognitif/intelektual. Perkembangan kognitif di sini 

contohnya adalah perkembangan kemampuan si anak untuk menggunakan 

bahasa. 

Anak usia dini belajar dengan caranya sendiri, namun sering kali guru dan 

orang tua mengajarkan anak sesuai dengan pemikiran orang dewasa. 

Akibatnya, apa yang diajarkan kepada anak sulit untuk diterima. Gejala ini 

dapat dilihat dari banyaknya hal yang disukai oleh anak, namun menjadi 

larangan oleh orang tua, sebaliknya hal yang disukai orang tua banyak yang 

tidak disukai anak. Oleh sebab itu, orang tua sangat perlu untuk memahami 

hakikat dari perkembangan anak. 

Menurut bredecamp and copple Pembelajaran bagi anak usia dini adalah 

dengan bermain, maka untuk melatih kecerdasan majemuk pada anak usia dini 

kita harus kreatif dalam membuat permainan yang mengandung nilai 

pendidikan. Namun sayangnya, saat ini kegiatan bermain kurang 

mendapatkan perhatian para pendidik anak usia dini. Anak usia dini sudah 

banyak mendapatkan tugas-tugas dari para guru mereka di sekolah, sehingga 

bentuk pembelajaran anak usia dini banyak yang terstruktur dan formal, 

sehingga kesempatan untuk anak belajar sambil bermain menjadi sangat 

kurang. Padahal, bermain merupakan sarana yang paling efektif untuk dapat 

melatih kecerdasan pada anak usia dini.  

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka pembelajaran yang paling 

tepat bagi anak usia dini adalah pembelajaran yang menggunakan prinsip 
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belajar, bermain, dan bernyanyi. Pembelajaran hendaknya disusun sedemikian 

rupa sehingga anak merasa pembelajaran tersebut menyenangkan, gembira 

dan demokratis, sehingga menarik perhatian anak untuk terlibat dalam 

pembelajaran. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran seorang guru diharapkan mampu 

menciptakan suasana belajar yang dapat menjadikan siswa aktif belajar. 

Untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap pembelajaran guru harus 

menguasi starategi dalam pembelajaran dan menjadikan siswa aktif selama 

pembelajaran adalah dengan menggunakan metode pembelajaran dan 

pendekatan-pendekatan yang sesuai dengan tingkat perkembangan siswa. 

Pembelajaran yang tepat akan memperlancar proses pembelajaran dan 

memudahkan siswa dalam memahami materi yang diajarkan.
2
 

Melihat realitas pendidikan tersebut, orang tua yang mulai mengerti 

tentang berbagai teori perkembangan anak berkat bantuan teknologi yang 

makin canggih (internet, televisi, majalah dan seminar) mulai mencari 

alternatif pendidikan anak usia dini yang dipilih orang tua adalah seokolah 

RA AL UL ULYA 3 dengan model pembelajaran. 

 RA Al Ulya 3 saat ini memiliki 45 orang peserta didik yang terbagi 

menjadi kelompok A sebanyak 8 anak dan kelompok B sebanyak 22 anak. 

Dengan dibantu dua orang guru, RA Al Ulya 3 memberikan layanan 

pendidikan bagi anak usia dini. Latar belakang pendidikan guru di RA AL 

                                                             
2
Eka Nurul Komariah, op.cit, h. 2 
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Ulya 3 yang bukan berasal dari sarjana menjadi kendala tersendiri bagi kepala 

RA untuk dapat memberikan layanan pembelajaran kepada siswa diRA 

sebagaimana seharusnya. Kesulitan yang dirasakan adalah pada saat ingin 

mentrasfer ilmu mengenai pembuatan rencana pembelajaran sesuai kurikulum 

2013. Hal ini menghasilkan pembelajaran yang kurang baik karna tidak 

dibuatnya Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) secara tertulis 

tetapi hanya berdasarkan diskusi dengan kepala TK yang dilakukan setelah 

kegiatan anak-anak selesai. 

Berdasarkan analisis situasi yang telah diuraikan, maka dapat 

diketahui bahwa masalah yang dihadapi RA Al Ulya 3 Bandar Lampung 

adalah guru tidak melakukan evaluasi pembelajaran saat pembelajaran 

didalam kelas sudah mau selesai, yaitu dalam hal kurangnya pengetahuan dan 

pemahaman guru mengenai strategi didalam pelaksanaan pembelajaran, 

tumbuh kembang anak yang berdampak pada pemberian stimulasi kepada 

anak didiknya melalui kegiatan pembelajaran yang diberikan. Materi 

pembelajaran yang sama, yang diberikan kepada anak menjadi salah satu 

dampaknya. Tidak adanya perencanaan, berdampak pada proses penilaian 

yang seharusnya dilakukan guru terhadap hasil kerja anak. 

Sementara dalam bidang kehidupan bermasyarakat, orangtua sangat 

menginginkan agar anak-anak yang bersekolah di sekolah tersebut pada 

akhirnya memiliki kemampuan membaca, menulis dan berhitung. Hal tersebut 

menjadi kendala tersendiri bagi sekolah. Di satu sisi guru cukup memahami 
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kebutuhan anak sesuai aspek perkembangannya, sementara di sisi lain 

tuntutan orang tua agar anak memiliki kemampuan yang dominan di salah 

satu aspek (kognitif dan bahasa). Apabila sekolah tidak mampu memenuhi 

tuntutan tersebut, maka ada kemungkinan sekolah tidak akan mendapatkan 

murid yang akan bersekolah di tempatnya. Mengingat pentingnya pemahaman 

akan tumbuh kembang anak serta kemampuan dalam merencanakan kegiatan 

pembelajaran dalam sebuah proses belajar mengajar maka masalah yang ada 

perlu untuk segera dicarikan solusinya. 

Usia 4-6 tahun merupakan masa peka yang penting bagi anak untuk 

mendapatkan pendidikan. Pengalaman yang di peroleh anak dari lingkungan, 

termasuk stimulasi yang diberikan oleh orang dewasa, akan mempengaruhi 

kehidupan anak di masa yang akan datang. Oleh karena itu diperlukan upaya 

yang mampu memfasilitasi anak dalam masa tumbuh kembangnya berupa 

kegiatan pendidikan dan pembelajaran esuai dengan usia, kebutuhan dan 

minat anak. 

Pada dasarnya manusia terlahir kedunia ini tanpa identitas, tidak 

mengenal apa-apa dan siapa-siapa serta untuk apa dilahirkan. Ia juga 

dilahirkan tanpa berpesan terlebih dahulu untuk dijadikan apa, bagaimana dan 

mau kemana selanjutnya, kecuali hanya satu bahwa manusia dilahirkan hanya 

membawa fitrah yang telah dianugrahi Allah SWT. 
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Sebagai mana Allah SWT berfirman: 

 

هْزِ لمَْ يكَُنْ شَيئْبً مَذْكُورًا  نْسَبنِ حِينٌ مِنَ الدَّ  هلَْ أتَىَٰ عَلىَ الِْْ

Artinya: “Bukankah telah datang atas insan (manusia); suatu masa 

dan waktu; yang ia belum menjadi sesuatu yang dapat disebut?” (QS. Al-

Insan‟76:1).
3
 

 

Firman Allah SWT tersebut memberikan gambaran kepada kita bahwa 

manusia lahir kedunia tidak mempunyai apa-apa. Manusia lahir tidak disebut 

sebagai siapa pun, manusia lahir tidak membawa harta, jabatan, dan kekayaan, 

manusia lahir tidak membawa moral, etika, kecerdasan, dan agama apapun 

yang menjadi karakter perilaku dan tindakannya, kecuali memiliki potensi dan 

nilainilai keimanan yang bersifat sederhana. 

Saat yang paling baik bagi seorang anak untuk memperoleh 

pendidikan yang tepat di sebut masa peka (golden age). Pendidikan anak usia 

dini bertujuan untuk mengembangkan seluruh potensi anak agar kelak 

berfungsi sebagai individu yang baru mengenal dunia, ia belum tahu tata 

karma, sopan santun, aturan, norma, etika, dan berbagai hal tentang dunia. 

Pengalaman-pengalaman yang dijalani anak mungkin akan membentuk 

pengalaman yang akan di bawanya seumur hidupnya, sehingga pada bidang 

pendidikan anak usia dini sangat di perlukannya langkah yang tepat untuk 

membekali anak sejak dini. 

                                                             
3
Al-Quran dan terjemahan nya. ( Jakarta: Fajar Mulya 2009) h. 9 
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Anak usia dini menurut Trianto Ibnu B.A merupakan individu yang 

berbeda, unik, dan memiliki karakteristik tersendiri sesuai dengan tahapan 

usianya. Masa usia dini (0-6 tahun) merupakan masa keemasan (golden age) 

dimana stimulasi seluruh aspek perkembangan berperan penting untuk tugas 

perkembangan selanjutnya. Salah satu cara membina, menumbuhkan, dan 

mengembangkan seluruh potensi anak dari 6 aspek perkembangan tersebut, 

diperlukan suatu perencanaan yang menjadi pusat dalam kegiatan pendidikan 

yang ada di PAUD. Perencanaan tersebut disebut kurikulum. Kurikulum 

merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan 

bahan pengembangan serta cara yang digunakan sebagai pedoman 

penyelenggaraan kegiatan pengembangan untuk mencapai tujuan pendidikan 

tertentu (Permen 137 tahun 2014).
4
  

Pembelajaran merupakan salah satu sub sistem pendidikan selain 

kurikulum. Proses pembelajaran yang berlangsung selalu mengikuti 

perkembangan kurikulum. Pembelajaran berkaitan dengan bagaimana 

mengajarkan yang terdapat dalam kurikukum. Dengan adanya pembelajaran, 

perencanaan yang sudah dibuat oleh guru dapat terealisasi sesuai dengan 

tujuan yang telah ditetapkan. 

Rosdiani memberikan pemahaman bahwa pembelajaran merupakan 

bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses perolehan ilmu dan 

                                                             
4
Anisa Eka fitri, Sri saparahayuningsih, Perencanaan Pembelajaran Kurikulum 2013 

Pendidikan Anak Usia Dini di PAUD IT Auladuna di Kota Bengkulu, 2017. Jurnal Potensia PG PAUD 

FKIP UNIB Vol. 2,  No. 1 
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pengetahuan, penguasaan, kemahiran, dan tabiat, serta pembentukan sikap dan 

kepercayaan pada peserta didik serta membantu peserta didik agar dapat 

belajar lebih baik.
5
 

Menurut Kimble dan Garmezy pemebelajaran adalah suatu perubahan 

perilaku yang relatif tetap dan merupakan hasil praktik yang di ulang-ulang. 

Selain dengan itu pembelajaran dapat dikatakan sebagai upaya untuk 

mengaitkan suatu peristiwa pembelajaran eksternal dan hasil belajar dengan 

menunjukkan bagaimana peristiwa proses belajar dapat mendukung dalam 

meningkatkan pembelajaran internal.
6
 

Menurut hadi menerangkan bahwa pembelajaran adalah usaha 

mengelola lingkungan belajar dengan sengaja agar seseorang membentuk diri 

secara positif dalam kondisi tertentu, sedangkan pengajaran usaha 

membimbing dan mengarahkan pengalaman belajar kepada pesetra didik yang 

biasanya berlangsung dalam situasi formal atau resmi.
7
 

Dari beberapa pendapat ahli diatas dapat penulis simpulkan bahwa 

pembelajaran merupakan suatu perubahan perilaku untuk mengelola 

lingkungan belajar untuk mengaitkan suatu pembelajaran eksternal dengan 

pembelajaran internal agar dapat membentuk diri secara positif dalam kondisi 

tertentu.  

                                                             
5
Dini Rosdiani, Perencanaan Pembelajaran Dalam Pendidikan Jasmani Dan Kesehatan 

(Bandung: Alfabeta, 2013), h. 23 
6
Fadlillah, Edutaiment Pendidikan Anak Usia Dini (Jakarta: Kencana, 2014), h. 24 

7
Martinis Yamin, Strategi Dan Metode Model Pembelajaran ( Jakarta: GP Press Group, 

2013), h. 17 
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Perencanaan adalah proses menetapkan tujuan dan menyusun metode, 

atau dengan kata lain cara mencapai tujuan. Menurut Degeng dalam Uno 

perencanaan pembelajaran merupakan kegiatan memilih, menetapkan, 

mengembangkan hasil pengajaran yang diinginkan. Pemilihan, penetapan dan 

pengembangan metode ini didasarkan pada kondisi pengajaran yang ada. 

 Perencanaan ialah menyeleksi dan menghubungkan pengetahuan, 

fakta, imajinasi, dan asumsi untuk masa yang akan datang dengan tujuan 

memvisualisasi dan memformulasi hasil yang diinginkan, urutan kegiatan 

yang diperlukan, dan perilaku dalam batas-batas yang dapat diterima yang 

akan digunakan dalam penyelesaian (Cunningham dalam Uno). Perencanaan 

adalah suatu cara untuk mengantisipasi dan menyeimbangkan perubahan 

(Robbins dalam Uno). 

menurut Terry dalam Majid menyatakan bahwa perencanaan adalah 

menetapkan pekerjaan yang harus dilaksanakan oleh kelompok untuk 

mencapai tujuan yang digariskan. Lebih lanjut Terry menyatakan bahwa 

mengingat perencanaan berisi kegiatan pengambilan keputusan, diperlukan 

kemampuan untuk mengadakan visualisasi dan melihat ke depan guna 

merumuskan suatu pola tindakan untuk masa depan. 

Jika diimplementasikan kedalam pembelajaran di Pendidikan Anak 

Usia Dini perencanaan pembelajaran terdiri dari alokasi waktu tiap kegiatan, 

menentukan tingkat capaian perkembangan, capaian perkembangan, indikator, 
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membuat langkah-langkah pembelajaran serta menetapkan media dan sumber 

pembelajaran. 

Dari sekian jurnal penelitian yang penulis baca permasalahan dalam 

proses pelaksanaan perencanaan pembelajaran yakni oleh, Muzakki dkk,
8
 

Annisa Eka Fitri dkk,
9
 Avanti Vera Risti Pramudyani dkk,

10
 Mela Murti Roza 

dkk,
11

 Rosyid Ridho dkk,
12

 Enda Puspitasari dkk,
13

 Maria Melita Rahardjo 

dkk,
14

 Joko Pamungkas dkk,
15

 M. Fadillah dkk,
16

 Rohita dkk,
17

 Trisnanto 

Mahmudi dkk,
18

 

 Studi pendahuluan yang dilakukan peneliti dengan mengamati dan 

mewawancarai beberapa guru senior mendapat hasil bahwa masih ada 

                                                             
8
Muzakki, Puji yanti Fauziah, Implementasi Pembelajaran Anak Usia Dini Berbasis Budaya 

Lokal Di PAUD Full Day School, 2015, Jurnal Pendidikan Pemberdayaan Masyarakat Vol.2 No.1 , h. 

39-54 
9
Anisa Eka Fitri, Sri saparahayuningsih, Perencanaan Pembelajaran Kurikulum 2013 

Pendidikan Anak Usia Dini, 2017, Jurnal Potensia, PG PAUD FKIP UNIB Vol. 2 No.1 
10

Avanti Vera Risti Pramudyani, Sugito, Implementasi Pembelajaran Terpadu Terhadap 

Perkembangan Anak Usia Dini di KB TK  Islam Al Azhar 31 Yogyakarta, 2014 Jurnal Pendidikan dan 

Pemberdayaan Masyarakat, Vol. 1 No. 2  
11

Mela Murti Roza, Pelaksanaan Pembelajaran Sains Anak Taman Kanak-kanak Asyiyah 

Bustanul Athfal 29 Padang, 2012, Jurnal Ilmiah PG PAUD FKIP UNP, Vol.1 No.1, h.1-11 
12

Rosyid Ridho, Markhamah, Darsinah, Pengelolaan Pe,belajaran Anak Usia Dini di KB 

Cerdas Kecamatan SukoRejo, 2015, Jurnal Penelitian Humaniora, Vol. 16 No. 2, h. 59-69 
13

Enda Puspisari, Menyusun Perencanaan Pembelajaran Anak Usia Dini, 2012, Jurnal 

Educhild Pendidikan Sosial dan Budaya, Vol. 01 No. 1  
14

Maria Melita Rahardjo, Menciptakan High Level Of Play Dalam Perencanaan 

Pembelajaran  Anak Usia Dini, 2016, Jurnal Pendidikan FKIP PG PAUD Universitas Kristen Satya 

Wacana, Vol. 6 No. 3   
15

Joko Pamungkas, Nur Hayati,Eka Budi Maryatun, Pengembangan Perencanaan 

Pembelajaran PAUD Berbasis Budaya, 2016, Jurnal Pendidikan Anak Vol.5 No.2  
16

M. Fadillah, Pelaksaan Pembelajaran Berbasis Kurikulum 2013 di TK IT Qurrota A’yun 

Babadan Ponorogo, 2018, Jurnal Pendidikan: Early Childood PG PAUD UMP, Vol.2 No.1 
17

Rohita,Pemanfatan Aplikasih Penyusunan Perencanaan Pembelajaran (AP3) Dalam 

Penyusunan Perencanaan Pembelajaran Bagi Guru Taman Kanak-Kanak di Jakarata, 2018, Jurnal 

Pengabdian Kepada Masyarakat,, Vol.24 No.2  
18

Trisnanto Mahmudi, Sri Setyowati, Implementasi Pembelajaran Neorosains Dalam 

Menstimulasi Kemampuan Fisik Motorik Anak di RA Insan Kamil Sidoarjo, 2018, Jurnal PAUD 

Teratai, Vol.7 No.1  
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beberapa siswa melakukan pembelajaran didalam kelas masih ada yang belum 

berkembang, karna masih ada siswa yang perkembangannya masih kurang 

maka guru melalukan strategi pembelajaran dengan menginstruksikan anak 

untuk melakukan kegiatan pembelajaran yang sama dalam waktu bersamaan. 

Sebagai contoh, setelah mendengarkan sebuah cerita tentang ulat yang 

memakan buah, guru kemudian menyediakan kertas gambar dan crayon dan 

meminta semua anak di kelas untuk menggambar buah yang mereka suka. 

Dalam kasus ini, semua anak memulai dan mengakhiri kegiatan dalam 

waktu sama, mendapat bahan dan material yang sama, dan melakukan 

kegiatan yang sama. Dalam skema pembelajaran tersebut, guru seakan 

mengabaikan minat siswa untuk belajar tentang buah melalui media lain (clay, 

dummy buah, buku bergambar, dan sebagainya) dan membatasi hanya pada 

media kertas dan crayon. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka masalah penelitian dapat di 

identifikasikan sebagai berikut: 

1. Belum optimalnya pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan guru 

didalam kelas. 

2. Pendidik hannya mencantumkan kegiatan proses pembelajaran dan 

rencana poses pembelajaran tetapi jarang dilaksanakan. 

3. Saat pelaksaan pembelajaran sudah selesai guru tidak melakukan evaluasi  
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C. Batasan Masalah 

 Berbagai batasan permasalahan yang ada di RA Al- Ulya 3 Bandar 

Lampung  pada  anak mengenai analisis pembelajaran, maka peneliti hanya 

akan membahas tentang bagaimana guru melakukan pelaksanaan 

pembelajaran anak usia dini di RA. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah ada beberapa pokok 

permasalahan yang dapat dilakukan pembahasan lebih mendalam lagi, yaitu: 

1.  Bagaimana guru melakukan pelaksanaan pembelajaran anak usia dini di 

RA  AL-Ulya 3 Bandar Lampung ? 

E. T ujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai peneliti ini adalah: 

1. untuk mendeskripsikan proses pembelajaran di RA Al-Ulya 3 Bandar 

Lampung. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberi manfaat bagi semua kalangan yang 

ada dalam dunia pendidikan diantaranya adalah: Secara praktis, penelitian ini 

dapat memberikan beberapa manfaat,  antara lain : 

1. Bagi peserta didik, dapat dapat mendorong berkembangnya 

daya imajinasi anak. 

2. Bagi guru, sebagai bahan masukan dalam pelaksanaan 

perencanaan pembelajaran dapat menjadikan suasana belajar 
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yang efektif dan menyenangkan terutama setelah adanya 

pelaksanaan pembelajaran.  

3. Bagi sekolah, sebagai bahan atau metode yang dapat 

mengembangkan nilai-nilai perkembangan anak 

4. Bagi peneliti, sebagai sumbangan pemikiran dalam proses 

pembelajaran di RA Al-Ulya 3 Bandar Lampung. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pengertian Pembelajaran dan Perencanaan 

Menurut Kimble dan Garmezy  pembelajaran adalah suatu perubahan 

perilaku yang relatif tetap dan merupakan hasil praktik yang diulang-ulang. 

Sejalan dengan itu pembelajaran dapat dikatakan sebagai upaya untuk 

mengaitkan suatu peristiwa pembelajaran eksternal dan hasil belajar dengan 

menunjukkan bagaimana peristiwa-peristiwa proses belajar dapat mendukung 

dalam meningkatkan proses pembelajaran internal.
19

 

Menurut Usman menuliskan bahwa pembelajaran merupakan suatu 

proses yang mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar 

hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk 

mencapai tujuan tertentu. Di dalam proses pembelajaran, baik guru maupun 

suswa bersama-sama menjadi pelaku terlaksananya tujuan pembelajaran.
20

 

 

 

                                                             
19

 Trisnanto Mahmudi, Implementasi Pembelajaran Neurosains Dalam Menstimulasi 

Kemampuan Fisik Motorik Anak Di Ra Insan Kamil Sidoarjo, 2018, Jurnal PAUD Teratai, 

Vol. 7 No. 1, h. 4 
20

 Nila Fitria, Pemanfaatan Aplikasi Penyusunan Perencanaan Pembelajaran (Ap3) Dalam 

Penyusunan Perencanaan Pembelajaran Bagi Guru Taman Kanak-Kanak Di Jakarta, 2018, Jurnal 

Pengabdian Masyarakat, Vo. 24 No. 3, h. 645 
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Hamalik, mengatakan bahwa pembelajaran adalah suatu kombinasi 

yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material fasilitas, 

perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi tercapainya tujuan 

pembelajaran.
21

 

Menurut sudirman dalam bukunya yang berjudul interaksi dan 

motivasi dalam belajar mengajar menyebutkan istilah pembelajaran 

merupakan proses yang berfungsi membimbing para peserta didik dalam 

kehidupannya, yakni membimbing dan mengembangkan diri sesuai dengan 

tugas perkembangan yang harus dijalani.
22

 

Menurut Darmawan dan Permasih menyebutkan bahwa pembelajaran 

merupakan proses membelajarkan siswa yang belajar. Pembelajaran 

(Instruction) merupakan akumulasi dari konsep mengajar (teaching) dan 

konsep belajar (learning). Penekanannya terletak pada perpaduan antara 

keduanya, yakni kepada perubahan aktivitas dan perubahan positif subjek 

didik. Gagne dalam Sanjaya juga menyebutkan instruction is a set of event 

that effectlearners in such a way that learning is facilitated. Pembelajaran 

adalah kumpulan kegiatan yang memberikan pengaruh kepada pembelajar 

                                                             
21

Annisa Eka Fitri, Sri Saparahayu Ningsih, dan Nesna Agus Triana, Perencanaan 

Pembelajaran Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini, 2017,  Jurnal Potensi, PG PAUD FKIP 

UNIB, Vol. 2 No. 1 
22

Karwono, Belajar dan Pembelajaran serta pemanfaatan sumber belajar, (Depok: Rajawali 

Pers, 2017), h. 8 
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dalam kegiatan belajar. Gagne menyebutkan bahwa dalam pembelajaran 

terjadi proses belajar dan mengajar.
23

 

Pembelajaran adalah suatu konsep dari dua demensi (kegiatan belajar 

dan mengajar) yang harus direncanakan dan di aktualisasikan, serta diarahkan 

pada pencapaian tujuan atau penguaaan jumlah kopetensi dan indikatornya 

sebagai gambaran hasil belajar 

Menurut Ahmad mendefinsikan perencanaan secara sederhana yaitu 

pemikiran sebelum melaksanakan tugas.
24

 Sementara Terry menyatakan 

bahwa perencaan adalah menetapkan pekerjaan yang harus dilaksanakan oleh 

kelompok untuk mencapai tujuan yang digariskan, lebih lanjut Terry 

menyatak bahwa mengingat perencanaan berisi kegiatan pengambilan 

keputusan, diperlukan kemampuan untuk mengadakan visualisasi dan melihat 

kedepan guna merumuskan suatu pola tindakan untuk masadepan.
25

 

 

 

 

 

                                                             
23

Asri Sudarmiyanti, Skripsi: “Pelaksanaan Pembelajaran di PAUD Alam” (Bengkulu: UB, 

2014), h. 8 
24

Enda Puspitasari, Menyusun Pembelajaran Anak Usia Dini, 2012, Jurnal Educhild PG 

PAUD UNRI, Vol. 1 No. 1, h. 67 
25

 Dody Haryadi, Pemanfaatan Aplikasi Penyusunan  Perencanaan Pembelajaran (AP3) 

Dalam Penyusunan Perencanaan Pembelajaran Bagi Guru Taman Kanak-Kanak di Jakarta, 2018, 

Jurnal Pengabdian Masyarakat, Vol. 24 No. 2, h. 646 
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Menurut Cuningham dalam Uno perencanaan ialah menyeleksi dan 

menghubungkan pengetahuan, fakta, imajinasi, dan asumsi untuk dimasa yang 

akan datang dengan tujuan memvisualisasi dan memformulasi hasil yang 

diinginkan, urutan kegiatan yang diperlukan, dan perilaku dalam batas-batas 

yang dapat diterima yang akan digunakan dalam penyelesaiian.
26

 

Menurut Uno perencanaan yakni suatu cara yang memuaskan untuk 

membuat kegiatan dapat berjalan dengan baik, disertai dengan berbagai 

langkah yang antisipatif guna memperkecil kesenjangan yang terjadi sehingga 

kegiatan tersebut mencapai tujuan yang lebih ditetapkan.  

Menurut Majid mengungkapkan bahwa perencanaan merupakan 

proses penyusunan materi pelajaran, penggunaan media pengajaran, 

penggunaan pendekatan dan metode pengajaran, dan penilaian dalam suatu 

alokasi waktu yang akan dilaksanakan pada masa tertentu untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan.
27

 

Berdasarkan pengertian pembembelajaran dan perencanaan diatas 

dapat disimpulkan bahwa pembelajaran merupakan serangkaian kegiatan yang 

di dalamnya terdapat proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan yang 

diharapakan dapat memberi pengaruh secara langsung kepada peserta didik 

agar dapat membantu peserta didik menghadapi kehidupan masyarakat sehari-
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hari. Sedangkan perencanaan  pembelajaran  merupakan sebagai  suatu  proses  

kerjasama, tidak hanya  menitik  beratkan  pada  kegiatan guru  atau  kegiatan  

peserta didik saja, akan tetapi  guru dan peserta didik secara bersama-sama         

berusaha mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan serta        

proses pengambilan keputusan hasil berpikir secara rasional tentang sasaran   

dan tujuan pembelajaran tertentu, yaitu perubahan tingkah laku serta  

rangkaian kegiatan yang harus dilakukan sebagai upaya pencapaian tujuan  

tersebut. 

Tytler mengajukan beberapa saran yang berkaitan dengan rancangan 

pembelajaran konstroktivisme, yaitu sebagai berikut:
28

 

1. Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mengemukakan 

gagasannya dengan bahasa sendiri. 

2. Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk berfikir tentang 

pengalamannya sehingga menjadi lebih kreatif dan imajinatif. 

3. Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mencoba gagasan baru. 

4. Memberi pengalaman yang berhubungan dengan gagasan yang telah 

dimiliki peserta didik. 

5. Mendorong peserta didik untuk memikirkan perubahan gagasannya. 

6. Menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. 
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Dari beberapa pandangan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran yang mengacu kepada teori belajar konstruktivisme lebih 

memfokuskan pada kesuksesan peserta didik dalam mengorganisasikan 

pengalamannya, bukan kepatuhan peserta didik dalam rifleksi atas sesuatu 

yang telah diperintahkan dan dilakukan oleh pendidik. Dengan kata lain 

peserta dididik lebih diutamakan mengkonstruksi sendiri pengetahuannya 

melalalui asimilasi dan akomodasi. Peserta didik di anggap berhasil 

melakukan proses pembelajaran bila berhasil dalam mengkontruksikan sendiri 

informasi yang diperolehnya dalam pengajaran di kelas. 

Menurut Arikunto menyatakan bahwa evaluasi merupakan suatu 

kegiatan pengumpulan data secara sistematis yang dilakukan dalam rangka 

menentukan kebijakan dengan terlebih dahulu mempertimbangkan nilai-nilai 

positif dan keuntungan suatu program, serta mempertimbangkan proses dan 

teknik yang telah digunakan untuk melakukan penilaian. 

Menurut Arifin evaluasi bertujuan untuk menyediakan informasi bagi 

para pengambil keputusan (penentu kebijakan) terkait dengan keampuhan atau 

keunggulan suatu program dibandingkan dengan program-program lainnya 

dilihat dari efektivitas, pembiayaan, sarana prasarana dan lainnya. 

definisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa penelitian evaluasi 

adalah penelitian yang dilakukan dengan cara menganalisis pelaksanaan 

program di instansi tertentu dan melakukan penilaian berdasarkan kriteria/ 
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tolok ukur untuk mengambil keputusan dan perbaikan terhadap program 

tersebut. 

B. Pembelajaran Anak Usia Dini 

Menurut Maslow, dalam perkembangannya anak mempunyai berbagai 

kebutuhan yang perlu dipenuhi, yaitu kebutuhan primer yang mencakup 

pangan, sandang, dan „papan‟ serta kasih sayang, perhatian, rasa aman, dan 

penghargaan terhadap dirinya. Maslow menggunakan piramida sebagai peraga 

untuk memvisualisasi gagasannya mengenai teori hirarki kebutuhan. Menurut 

Maslow, anak termotivasi untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan hidupnya. 

Kebutuhan-kebutuhan tersebut memiliki tingkatan atau hirarki, mulai dari 

yang paling rendah (bersifat dasar/fisiologis) sampai yang paling tinggi 

(aktualisasi diri). 

Menurut Budiningsih teori pembelajaran preskreptif dimaksud untuk 

mencapai tujuan, sedangkan teori pembelajaran deskriptif dimaksud untuk 

memberikan hasil, Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

teori pembelajaran mengungkapkan hubungan antara kegiatan pembelajaran 

dengan proses- proses psikologis dalam diri siswa, sedangkan teori belajar 

mengungkapkan hubungan antara kegiatan siswa dengan proses-proses 

psikologis dalam diri siswa. 
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Pembelajaran anak usia dini merupakan proses interaksi antara anak, 

orang tua, atau orang dewasa lainnya dalam suatu lingkungan untuk mencapai 

tugas perkembangan. Interaksi yang dibangun tersebut merupakan faktor yang 

mempengaruhi tercapainya tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Hal ini 

disebabkan interaksi tersebut mencerminkan suatu hubungan di antara anak 

akan memperoleh pengalaman yang bermakna, sehingga proses belajar dapat 

berlangsung dengan lancar. Vygotsky berpendapat bahan pengalaman 

interaksi sosial merupakan hal yang penting bagi perkembangan proses 

berpikir anak. Aktivitas mental yang tinggi pada anak dapat terbentuk melalui 

interaksi dengan orang lain. Greeberg melukiskan bahwa pembelajaran dapat 

efektif jika anak dapat belajar melalui bekerja, bermain dan hidup bersama 

dengan lingkungannya. 

Pembelajaran  berasal  dari  kata  belajar.Belajar  memiliki pengertian  

berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu yang belum dimiliki sebelumnya, 

sehingga dengan belajar manusia menjadi  tahu,  memahami  dan  mengerti,  

dapat  melaksanakan dan memiliki tentang sesuatu.
29

 

Pembelajaran (instruction) merupakan akumulasi dari konsep 

mengajar (teaching) dan konsep belajar (learning). Penekanannya terletak 

pada perpaduan antara keduanya, yakni kepada penumbuhan aktivitas subjek 

didik. Konsep tersebut dapat dipandang sebagai suatu sistem. Sehingga dalam 
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sistem belajar ini terdapat komponen-komponen siswa atau peserta didik, 

tujuan, materi untuk mencapai tujuan, fasilitas dan prosedur serta alat atau 

media yang harus dipersiapkan.
30

 

Pembelajaran berdasarkan makna leksial dapat berarti proses, cara, 

perbuatan mempelajari. Perbedaan esensial dengan pengajaran adalah pada 

tindak ajar.Pada pengajaran guru mengajar, peserta didik belajar, sementara 

pada pembelajaran guru mengajar diartikan sebagai upaya guru mengorganisir 

lingkungan terjadinya pembelajaran. Guru menyediakan fasilitas bagi peserta 

didik untuk mempelajarinya. Pembelajaran berpusat pada peserta didik.
31

 

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah 

proses untuk memperoleh ilmu bagi individu. Dalam hal ini guru berperan 

penting dalam mengorganisir dan memfasilitasi guna mencapai keterampilan 

dari ilmu tersebut. 

Menurut Dewantara dalam pembelajaran tidak   perlu   meniru bangsa  

lain  jika  bangsa  ini  mempunyai  cara dan  metode  yang  dapat  digunakan  

dalam pembelajaran,  karena  barang  tiruan  belum tentu sesuai dengan 

bangsa ini.
32

Menurut Jean Piaget Pembelajarn menunjukan suatu anak 
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berinteraksi dengan dunia luar sebagai proses berfikir anak yang berbeda 

dengan orang dewasa.
33

 

Pembelajaran Montessori penekanan terhadap aspek persiapan 

lingkungan. Montessori percaya bahwa anak-anak belajar bahasa dan 

keterampilan hidup penting lainnya ,tanpa upaya sadar ,dari lingkungan 

tempat mereka menghabiskan waktunya. 

Pembelajaran untuk anak usia dini bukan berarti anak harus 

disekolahkan pada umur yang belum seharusnya, dipaksa untuk mengikuti 

pelajaran yang akhirnya justru membuat anak menjadi terbebani dalam 

mencapai tugas perkembangannya. Pembelajaran untuk anak usia dini pada 

dasarnya adalah pembelajaran yang kita berikan pada anak agar anak dapat 

berkembang secara wajar. 

Pada hakikatnya anak belajar sambil bermain, oleh karena itu 

pembelajaran pada pada anak usia dini pada dasarnya adalah bermain. Sesuai 

dengan karakteristik anak usia dini yang bersifat aktif dalam melakukan 

berbagai ekplorasi terhadap lingkungannya, maka aktivitas bermain 

merupakan bagian dari proses pembelajaran. Untuk itu pembelajaran pada 

usia dini harus dirancang agar anak merasa tidak terbebani dalam mencapai 

tugas perkembangnya. Proses pembelajaran yang dilakukan harus berangkat 

dari yang dimiliki anak. Setiap anak membawa seluruh pengetahuan yang 

dimilikinya terhadap pengalaman-pengalaman baru. 
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Banyak aspek-aspek perkembangan Anak Usia Dini AUD. Secara 

Internasional Nasional Assosiation in Education for Young Children 

(NAEYC) mengungkapkan sebenarnya aspek-aspek perkembangan AUD 

adalah: 

a. Perkembangan fisik, baik motorik halus maupun motorik kasar. Yang 

termasuk motorik halus dalam hal ini adalah gerakan tangan dan yang 

termasuk dalam motorik kasar adalah gerakan si anak saat naik-turun 

tangga ataupun memanjat. 

b. Perkembangan emosional dan sosial. Emosional dalam hal ini 

menyangkut segala sesuatu yang berhubungan dengan perasaan si anak, 

baik itu perasaan, sedih, senang, kesal, gembira, dll. Sedangkan 

perkembangan sosial dalam hal ini adalah interaksi si anak dengan 

lingkungan, terutama orang-orang yang ada di sekitar si anak. 

c.  Perkembangan kognitif/intelektual. Perkembangan kognitif di sini 

contohnya adalah perkembangan kemampuan si anak untuk menggunakan 

bahasa. 

Anak usia dini belajar dengan caranya sendiri, namun sering kali guru 

dan orang tua mengajarkan anak sesuai dengan pemikiran orang dewasa. 

Akibatnya, apa yang diajarkan kepada anak sulit untuk diterima. Gejala ini 

dapat dilihat dari banyaknya hal yang disukai oleh anak, namun menjadi 

larangan oleh orang tua, sebaliknya hal yang disukai orang tua banyak yang 
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tidak disukai anak. Oleh sebab itu, orang tua sangat perlu untuk memahami 

hakikat dari perkembangan anak. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka pembelajaran yang 

paling tepat bagi anak usia dini adalah pembelajaran yang menggunakan 

prinsip belajar, bermain, dan bernyanyi. Pembelajaran hendaknya disusun 

sedemikian rupa sehingga anak merasa pembelajaran tersebut menyenangkan, 

gembira dan demokratis, sehingga menarik perhatian anak untuk terlibat 

dalam pembelajaran.  

Kegiatan pembelajaran membutuhkan sebuah desain pembelajaran 

yang menentukan peta perjalanan dan tujuan  akhir  dari  sebuah  

pembelajaran. (PAUDNI, 2014) Rencana pelaksanaan pembelajaran  

merupakan  rancangan  bagi  guru  untuk  melaksanakan  kegiatan  bermain  

yang memfasilitasi  anak  dalam  proses  belajar.  Rencana  pelaksanaan  

pembelajaran  dibuat  sebelum  kegiatan pembelajaran dilaksanakan. Rencana 

pembe lajaran harus mengacu kepada karakteristik (usia, sosial budaya, dan 

kebutuhan individual) anak. 

RPP dalam  jenjang  PAUD  diartikan  sebagai  rencana  kegiatan 

pembelajaran  dalam pertemuan antara guru dan anak untuk melaksanakan 

pembelajaran. Pembelajaran akan berjalan sesuai  dengan  rencana  jika  

pembelajaran diarahkan  sesuai  dengan  perencanaan yang  sudah  dibuat 

sebelumnya, sehingga tujuan pembelajaran yang sudah dirumuskan dapat 

tercapai. Guru sebaiknya  memiliki  pemahaman  yang  baik  tentang  



30 
 

 
 

karakteristik  dan  kondisi  peserta  didik. Menurut Kostelnik, Soderman, 

Whiren, & Rupiper, Guru dituntut untuk memantau pertumbuhan dan 

perkembangan anak mengeksplorasi potensi yang dimilikinya. dilaksanakan. 

Rencana pembe lajaran harus mengacu kepada karakteristik (usia, sosial 

budaya, dan kebutuhan individual) anak. 

Menurut National Association fot the Education of Young Children 

(NAEYC) pada program standar pengembangan pembelajaran pada 

pendidikan anak usia dini mencakup program pembelajaran melalui kegiatan 

bermain dan berorientasi pada hasil dengn mengaitkan berbagai konsep serta 

lingkup perkembangan. Menurut Rushton & Larkin, Kualitas pembelajaran 

dapat ditentukan oleh sejauh mana kegiatan pembelajaran dapat mengubah 

perilaku anak ke arah yang sesuai dengan tujuan kompetensi yang telah 

ditetapkan. Oleh karena itu, Guru PAUD diharapkan  mampu merancang, 

mengembangkan dan melaksanakan kegiatan pembelajaran yang sesuai 

dengan karakteristik, kebutuhan dan perkembangan anak. 

C. Pengertian Anak Usia Dini 

Anak usia dini menurut Nasional Assosiation in Education for Young 

Children (NAEYC) adalah anak yang berada pada rentang usia lahir sampai 

usia 8 tahun. Anak usia dini memiliki potensi genetik dan siap untuk 

dikembangkan melalui pemberian berbagai rangsangan. Sehingga 

pembentukan perkembangan selanjutnya dari seorang anak sangat ditentukan 

pada masa-masa awal perkembangan anak. 
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Menurut Sujiono menjelaskan bahwa anak usia dini adalah 

sekelompok anak yang berusia 0-8 tahun yang memiliki berbagai potensi 

genetik dan siap untuk ditumbuh kembangkan melalui pemberian berbagai 

rangsangan. Menurut Gibran melukiskan istilah bagi anak dengan kalimat, 

“anakmu bukanlah anakmu, melainkan anak zamannya”. Banyak aspek-aspek 

perkembangan Anak Usia Dini AUD. Secara internasional sebenarnya aspek-

aspek perkembangan AUD adalah: 

a. Perkembangan Fisik, baik motorik halus maupun motorik kasar. Yang 

termasuk motorik halus dalam hal ini adalah gerakan tangan dan yang 

termasuk dalam motorik kasar adalah gerakan si anak saat naik-turun 

tangga ataupun memanjat. 

b. Perkembangan emosional dan sosial. Emosional dalam hal ini 

menyangkut segala sesuatu yang berhubungan dengan perasaan si anak, 

baik itu perasaan, sedih, senang, kesal, gembira, dll. Sedangkan 

perkembangan sosial dalam hal ini adalah interaksi si anak dengan 

lingkungan, terutama orang-orang yang ada di sekitar si anak. 

c. Perkembangan kognitif/intelektual. Perkembangan kognitif disini 

contohnya adalah perkembangan kemampuan si anak untuk menggunakan 

bahasa. 

Pendidikan anak usia dini (Early Childhood Education) merupakan 

bidang ilmu yang relatif baru. Bila sebelumnya anak didik berdasarkan 

pemahaman orang dewasa saja bagaimana cara memperlakukan anak dan apa 
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yang terbaik bagi anak, saat ini setelah berkembang Pendidikan Anak Usia 

Dini (PAUD), diharapkan anak dapat diperlakukan sesuai dengan kebutuhan 

perkembangannya sehingga anak tumbuh sehat jasmani dan rohani. Anak pun 

dapat diperhatikan secara lebih komprehensif. 

Hartoyo sebagaimana dikutip oleh Muhammad Fadlillah (2014: 66), 

mendeskripsikan pendidikan anak usia dini sebagai berikut: 

a. Pendidikan anak usia dini adalah pemberian upaya untuk menstimulasi, 

membimbing, mengasuh, dan pemberian kegiatan pembelajaran yang akan 

menghasilkan kemampuan dan keterampilan pada anak.  

b. Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan 

yang menitikberatkan pada peletakan dasar ke arah pertumbuhan dan 

perkembangan fisik (koordinasi motorik halus dan kasar), kecerdasan 

(daya pikir, daya cipta, emosi, dan spiritual), sosial emosional (sikap dan 

perilaku agama), bahasa, dan komunikasi. 

c. Sesuai dengan keunikan dan pertumbuhan pendidikan anak usia dini 

disesuaikan dengan tahap-tahap perkembangan yang dilalui oleh anak usia 

dini. 

Ki Hadjar Dewantara (2013: 282) berpendapat bahwa pendidikan anak 

usia dini adalah pendidikan dimana anak belum belajar menggunakan 

fikirannya, melainkan anak belajar dalam masa pertumbuhannya. 

Pendidikan anak usia dini dapat berupa permainan, nyanyian, bercerita, 
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bekerja secara bermain-main, serta memelihara tanaman, bunga, dan 

sayuran. 

Menurut Muhamad Fadillah Pendidikan anak usia dini merupakan 

pendidikan yang diperuntukkan bagi anak usia 0-6 tahun, yang 

dimaksudkan sebagai upaya untuk menumbuhkembangkan segala 

kemampuan (potensi) yang ada dalam diri anak dalam rangka 

mempersiapkan pendidikan lebih lanjut. 

Menurut Maimunah Hasan Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah 

jenjang pendidikan sebelum jenjang pendidikan dasar yang merupakan 

suatu upaya pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak lahir sampai usia 

enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan 

untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar 

anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut, yang 

diselenggarakan dalam jalur formal, nonformal, dan informal. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa pendidikan anak usia dini adalah 

pendidikan sebelum pendidikan dasar yang diperuntukan anak usia 0-6 

tahun yang bertujuan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan 

baik fisik maupun psikis anak dalam rangka mempersiapkan anak ke 

jenjang pendidikan selanjutnya. 
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D. Ciri-Ciri Pembelajaran 

Pembelajaran memiliki ciri-ciri sebagai berikut, 

(1) memiliki tujuan, yaitu untuk membentuk siswa dalam suatu perkembangan 

tertentu; 

(2) terdapat mekanisme, langkah-langkah, metode dan teknik yang 

direncanakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan; 

(3) fokus materi jelas, terarah dan terencana dengan baik; 

(4) adanya aktivitas siswa merupakan syarat mutlak bagi berlangsungnya 

kegiatan pembelajaran; 

(5) tindakan guru yang cermat dan tepat; 

(6) terdapat pola aturan yang ditaati guru dan siswa dalam proporsi 

masingmasing; 

(7) limit waktu untuk mencapai tujuan pembelajaran; 

(8) evaluasi, baik evaluasi proses maupun evaluasi produk.
34

 

E. Karakteristik Pembelajaran Anak Usia Dini 

Anak usia dini memiliki karakteristik yang berbeda dengan orang 

dewasa, baik dari segi fisik, psikis maupun berfikir. Proses berfikir anak untuk 

mengkontruksi pengetahuannya tidak dapat disamakan dengan orang dewasa. 

Hal ini dikarenakan anak usia dini memiliki karakteristik dalam proses 

belajarnya. Menurut Slamet Suyanto menyatakan bahwa “pembelajaran TK 
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bersifat terpadu”.
35

 Lebih jauh dijelaskan bahwa anak usia dini tidak belajar 

mata pelajaran tertentu, seperti sains, matematika, bahasa secara terpisah. Hal 

ini didasarkan atas berbagai kajian keilmuan PAUD bahwa anak belajar 

segala sesuatu dari fenomena dan objek yang ditemui. Ketika belajar tentang 

air mereka bisa belajar menghitung, mengenal sifat air, mengambar air, dan 

fungsi air dalam keluarganya. 

Menurut Novan Ardy Wiyani & Barnawi, pembelajaran anak usia dini 

memiliki karakteristik sebagai berikut : 1) anak belajar melalui bermain, 

2)anak belajar dengan cara membangun pengetahuannya, 3) anak belajar 

secara ilmiah, 4) anak belajar paling baik jika apa yang dipelajarinya 

mempertimbangkan keseluruhan aspek pengembangan, bermakna, menarik, 

dan fungsional. 

Berdasarkan pemaparan teori tersebut dapat disimpulkan, karakteristik 

pembelajaran anak usia dini yaitu anak belajar dari apa saja yang ia temui, 

belajar melalui bermain, anak membangun sendiri pengetahuannya, anak 

belajar secara ilmiah, fokus pada hal yang dapat menarik perhatiaanya. 

F. Pisip-Prinsip Pembelajaran 

1. Bermain sambil belajar atau belajar seraya bermain 

- Bermain merupakan permainan yang diminati anak. Saat bermain anak 

melatih otot besar dan kecil, melatih keterampilan berbahasa, 

menambah pengetahuan, melatih cara mengatasi masalah, mengelola 
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emosi, bersosialisasi, mengenal matematika, sain, dan banyak hal 

lainnya. 

- Bermain bagi anak juga sebagai pelepasan energi, rekreasi, dan emosi. 

Dalam keadaan yang nyaman semua syaraf otak dalam keadaan rileks 

sehingga memudahkan menyerap berbagai pengetahuan dan 

membangun pengalaman positif. 

- Kegiatan pembelajaran melalui bermain mempersiapkan anak menjadi 

anak yang senang belajar. 

2. Berorientasi pada Kebutuhan anak 

Anak sebagai pusat pembelajaran. Seluruh kegiatan pembelajaran di 

rencanakan dan dilaksanakan untuk mengembangkan potensi anak. 

Dilakukan dengan memenuhi kebutuhan fisik dan psikis anak. Kegiatan 

pembelajaran dilaksanakan dengan cara yang menyenangkan sesuai 

dengan cara berpikir dan perkembangan kognitif anak. Pembelajaran 

PAUD bukan berorientasi pada keinginan lembaga/guru/orang tua. 

3. Stimulasi Terpadu 

Anak memiliki aspek moral, sosial, emosional, fisik, kognitif, bahasa, dan 

seni. Kebutuhan anak juga mencakup kesehatan, kenyamanan, 

pengasuhan, gizi, pendidikan, dan perlindungan. Pendidikan Anak Usia 

Dini memandang anak sebagai individu utuh, karenanya program layanan 
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RA dilakukan secara menyeluruh dan terpadu. Untuk memenuhi stimulasi 

yang menyeluruh dan terpadu, maka penyelenggaraan RA harus 

bekerjasama dengan layanan kesehatan, gizi, dan pendidikan orang tua. 

Dengan kata lain layanan RA Holistik Integratif menjadi 

keharusan yang dipenuhi dalam layanan RA. 

4. Berorientasi pada perkembangan anak 

Setiap anak memiliki kecepatan dan irama perkembangan yang berbeda, 

namun demikian pada umumnya memiliki tahapan perkembangan yang 

sama. Pembelajaran RA, pendidik perlu memberikan kegiatan yang 

 sesuai dengan tahapan perkembangan anak, dan memberi dukungan 

sesuai dengan perkembangan masing-masing anak. Untuk itulah 

pentingnya pendidik memahami tahapan perkembangan anak. 

5. Lingkungan kondusif 

Lingkungan adalah guru ketiga bagi anak. Anak belajar kebersihan, 

kemandirian, aturan, dan banyak hal dari lingkungan bermain atau 

ruangan yang tertata dengan baik, bersih, nyaman, terang, aman, dan 

ramah untuk anak. 

- Lingkungan pembelajaran harus diciptakan sedemikian menarik dan 

menyenangkan serta demokratis sehingga anak selalu betah dalam 

lingkungan sekolah baik di dalam maupun di luar ruangan. 
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- Penataan ruang belajar harus disesuaikan dengan ruang gerak anak 

dalam bermain sehingga anak dapat berinteraksi dengan mudah baik 

dengan pendidik maupun dengan temannya. 

- Lingkungan belajar hendaknya tidak memisahkan anak dari nilai-nilai 

budayanya, yaitu tidak membedakan nilai-nilai yang dipelajari di 

rumah dan di sekolah ataupun di lingkungan sekitar. 

6. Menggunakan Pendekatan Tematik 

- Kegiatan pembelajaran dirancang dengan menggunakan pendekatan 

tematik. 

- Tema sebagai wadah mengenalkan berbagai konsep untuk mengenal 

dirinya dan lingkungan sekitarnya. 

7. Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan (PAKEM) 

- Proses pembelajaran yang aktif, kreatif, inovatif, efektif, dan 

menyenangkan dapat dilakukan oleh anak yang disiapkan oleh 

pendidik melalui kegiatan-kegiatan yang menarik, menyenangkan 

untuk membangkitkan rasa ingin tahu anak, memotivasi anak untuk 

berpikir kritis, dan menemukan hal-hal baru. 

- Pengelolaan pembelajaran hendaknya dilakukan secara demokratis, 

mengingat anak merupakan subjek dalam proses pembelajaran. 
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8. Menggunakan Berbagai Media dan Sumber Belajar 

- Piaget meyakini bahwa anak belajar banyak dari media dan alat yang 

digunakannnya saat bermain. Karena itu media belajar bukan hanya 

yang sudah jadi berasal dari pabrikan, tetapi juga segala bahan yang 

ada di sekitar anak, misalnya daun, tanah, batu-batuan, tanaman, dan 

sebagainya. 

- Penggunaan berbagai media dan sumber belajar dimaksudkan agar 

anak dapat bereksplorasi dengan benda-benda di lingkungan 

sekitarnya. 

9. Berpusat Pada Anak 

Pendidik  harus  menciptakan  suasana  yang  bisa  mendorong  semangat 

belajar, motivasi, minat, kreativitas, inisiatif, inspirasi, inovasi, dan 

kemandirian sesuai dengan karakteristik, minat, potensi, tingkat 

perkembangan, dan kebutuhan anak. 

10. Berorientasi Pada Perkembangan Kecakapan Hidup 

Pemberian   rangsangan   pendidikan   diarahkan   untuk   

mengembangkan kemandirian anak. Pengembangan kecakapan hidup 

dilakukan secara terpadu baik melalui pembelajaran untuk 

mengembangkan kompetensi pengetahuan dan keterampilan maupun 

melalui pembiasaan dan keteladanan. 
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G. Penelitian Relevan 

1. Menurut Muzakki (2015), dalam disertasinya yang berjudul Implementasi 

Pembelajaran Anak Usia Dini, dapat disimpulkan bahwa anak usia dini 

adalah the golden age, sehingga usia tersebut dianggap sebagai usia 

penentu perkembangan usia berikutnya. Para guru TK dalam hal ini harus 

profesional dan mampu melihat potensi setiap anak didiknya. Fakta yang 

ditemukan di lapangan menunjukkan bahwa banyak praktik pembelajaran 

yang dilakukan guru tidak profesional yang mengakibatkan 

penyelenggaraan pendidikan anak usia dini tidak efektif. Oleh karena itu, 

asesmen terhadap perkembangan anak di TK sangatlah penting artinya 

bagi optimalisasi perkembangan anak karena akan diperoleh berbagai 

informasi tentang anak.  

2. Penelitian yang dilakukan Schäffer dan Kistemann  yang melakukan riset 

di 12 PAUD Alam/forest kindergarten di Jerman yang menunjukan 

Implementasi Pembelajaran Terpadu di PAUD  memberikan pengaruh 

positif bagi anak dalam aktifitas fisik, konsentrasi, kompetensi sosial dan 

perkembangan bahasa anak. Schäffer, Silvia D. and Thomas Kistemann 

(2012). “German Forest Kindergartens: Healthy Childcare under the 

Leafy Canopy.” Children, Youth and Environments 22(1): 270-279. 

Retrieved April 2014 from http://www.colorado.edu/journals/cye. 

3. penelitian yang dilakukan oleh Ummu Aiman penelitian tentang 

Implementasi pelaksanaan pembelajaran penilaian. Penelitian yang 

http://www.colorado.edu/journals/cye
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digunakan pendekatan kualitatif. Hasil penelitian yang didapatkan bahwa 

perencanaan pelaksanaan pembelajaran belum sepenuhnya terencana 

secara maksimal, yakni belum adanya pelatihan secara khusus dalam 

pelaksanaan pembelajaran seperti rubrik dan lembar kerja, pelaksanaan 

pembelajaran belum sepenuhnya menggunakan instrument yang sesuai 

prosedur perencanaan pembelajaran. Faktor penghambatnya adalah kurang 

pemahaman guru tentang proses perencanaan pembelajran dan instrument 

yang digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran. 

H. Kerangka Berpikir 

Pembelajaran pada PAUD khususnya di RA terdiri dari tiga tahapan, 

yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Evaluasi atau penilaian hasil 

belajar merupakan kegiatan yang sangat penting dalam proses pembelajaran 

yang harus dilakukan oileh guru. Guru dituntut untuk menjalankan tugas 

empat pokok, yaitu merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi atau 

menilai keberhasilan pengajaran, serta memberikan bimbingan. Penilaian 

merupakan salah satu tugas pokok dari seorang guru. Kemampuan guru dalam 

melakukan penilaian menjadi hal yang sangat penting, karena dari penilaian 

tersebut guru dapat mengetahui sejauhmana perkembangan siswa, potensi 

yang dimiliki siswa, serta kelemahankelemahan siswa. Sehingga, nantinya 

guru dapat merencanakan kegiatan pembelajaran yang variatif dan sesuai 

dengan perkembangan siswa. 
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Penilaian merupakan kegiatan mengumpulkan, menganalisis, dan 

menafsirkan informasi dari suatu kegiatan yang berguna untuk membuat 

keputusan yang dilakukan secara sistematis, berkala, dan berkelanjutan. 

Penilaian berfungsi untuk menentukan sejauh mana keberhasilan seorang 

siswa dalam suatu kegeiatan sehingga guru dapat memberikan umpan balik 

serta dapat mengetahui potensi setiap siswa. Untuk mengukur perkembangan 

anak usia dini dilakukan dengan cara mengamati, mencatat, 

mendokumentasikan, dan yang terakhir menganalisis dari kegiatan anak 

selama proses pembelajaran dan dari hasil karya anak. 

Evaluasi hasil belajar yang dilakukan untuk anak usia dini tidak 

menggunakan tes. Karena, karakteristik masing-masing anak berbeda. 

Evaluasi hasil belajar yang dilakukan tentunya berkaitan dengan pertumbuhan 

dan perkembangan anak. Evalausi pembelajaran di RA sangat diperlukan 

karena untuk mengetahui sejauhmana pertumbuhan dan perkembangan anak, 

memperbaiki kemudian menentukan pembelajaran selanjutnya, bahan 

pertimbangan bagi guru untuk melakukan bimbingan, informasi kepada orang 

tua tentang pertumbuhan dan perkembangan yang telah dicapai oleh anak, 

bahan pertimbangan bagi guru untuk menempatkan anak dalam kegiatan yang 

sesuai dengan minat dan kebutuhannya, sebagai informasi bagi orang tua 

untuk melaksanakan pendidikan keluarga yang sesuai dan terpadu dengan 

upaya sekolah, dan bahan masukan bagi berbagai pihak dalam rangka 

pembinaan selanjutnya terhadap anak didik. 
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Seorang guru TK dituntut untuk memiliki kemampuan/kompetensi 

dalam menilai perkembangan anak. Dalam menilai perkembangan anak guru 

harus memahami dan menerapkan p rinsip-prinsip tersebut. Dari pendapat 

beberapa ahli yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya, maka peneliti 

menggunakan prinsip-prinsip penilaian anak usia dini yang dikemukakan oleh 

Anita Yus, yaitu: 1) menyeluruh, 2) berkesinambungan, 3) berorientasi pada 

proses dan tujuan, 4) objektif, 5) mendidik, 6) kebermaknaan, dan 7) 

kesesuaian. Pada dasarnya penilaian untuk anak usia dini harus 

menggambarkan dengan nyata semua aspek pertumbuhan dan perkembangan 

siswa secara individu, berorientasi pada proses dan tujuan, bersifat objektif, 

mendidik, saling berkaitan antar aspek satu dengan aspek lainnya, bermakna 

bagi siswa, guru, dan sekolah, dan kesesuaian antara kegiatan dengan alat 

penilaian yang digunakan. 

Sebagai seorang guru hendaknya mengetahui dan menerapkan prinsip 

prinsip penilaian anak usia dini agar dalam mengevaluasi pembelajaran tidak 

keliru. Pada setiap kegiatan pembelajaran guru mencatat dan 

mendokumentasikan kegiatan masing-masing anak. Kemudian guru 

mengorganisasi dan menganalisis kegiatan anak pada proses pembalajaran, 

dan juga melihat hasil karya anak. Oleh karena itu, penilaian anak usia dini 

dilakukan tidak hanya pada akhir pembelajaran, namun saat proses 

pembelajaran berlangsung, baik di dalam kelas maupun di luar kelas. 

Penilaian anak usia dini tidak hanya dilakukan pada akhir pembelajaran saja. 
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Sehingga, masing-masing anak mempunyai catatan sendiri selama mereka 

bersekolah di RA yang selanjutnya dapat bermanfaat untuk bahan 

pertimbangan sekolah, orangtua, dan berbagai pihak dalam rangka pembinaan 

anak. 
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